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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Content creative writer adalah salah satu pekerjaan yang terdapat pada PT
Gramedia Digital Nusantara. Tergantung dari kebutuhan perusahaan, ada beragam
jobdesk yang dapat dikerjakan oleh seorang content creative writer. Mulai dari
pengelolaan konten di sosial media, melengkapi profile lengkap seorang penulis,
dan melakukan riset mengenai apa yang sedang tren ataupun yang sedang banyak
dicari oleh publik lalu dituangkan ke dalam sebuah artikel menarik. Pembuatan
sebuah review buku atau penulisan tentang deskripsi penulis termasuk salah satu
jobdesk dari seorang content creative writer di PT Gramedia Digital Nusantara
dalam tujuan untuk meningkatkan traffic dan SEO (Search Engine Optimization)
di gramedia.com (Desfourina, 2018).

Gramedia.com selaku bisnis usaha yang bergerak secara online, tingginya
traffic dan SEO (Search Engine Optimization) merupakan hal yang penting untuk
menempatkan situs web gramedia.com pada posisi teratas atau setidaknya di
halaman pertama hasil pencarian berdasarkan kata kunci tertentu yang ditargetkan
untuk -mendapatkan pelanggan baru. Semakin banyak produk yang terdapat pada
sebuah website (dalam hal ini adalah artikel) maka indeks website yang dihasilkan
pun banyak, sehingga akan semakin tinggi traffic kunjungan yang akan dihasilkan
(Lukito dkk., 2014). Oleh karena itu, semakin cepat artikel dihasilkan, maka akan

menambah pembaca yang meningkatkan fraffic dan SEO dari website
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gramedia.com. Kendala yang sering dialami dalam pembuatan artikel dan deskripsi
penulis atau review buku adalah membutuhkan waktu yang cukup banyak untuk
membaca data aslinya. Sehingga, dengan adanya peringkas teks otomatis, dapat
membantu mempersingkat waktu pengerjaan jobdesk dari seorang content creative
writer. Peringkas teks otomatis (Automatic Text Summarization) adalah teknik
pembuatan ringkasan dari sebuah teks secara otomatis dengan memanfaatkan
aplikasi yang dijalankan pada komputer untuk menghasilkan informasi yang paling
penting dari dokumen aslinya (Zaman & Winarko, 2011).

Peringkas teks otomatis membutuhkan sebuah metode dalam menentukan
kata yang menjadi kata utama dalam sebuah dokumen. Pembobotan kata atau Term
Weighting dilakukan karena dipercaya bahwa frekuensi kemunculan istilah
merupakan petunjuk sejauh mana istilah tersebut mewakili isi dokumen (Fitri,
2013). TF-IDF (Term Frequency — Inverse Document Frequency) adalah metode
yang dipakai untuk mengukur skor atau bobot dari setiap kalimat dalam dokumen,
dimana kalimat dengan nilai skor atau bobot tertinggi akan dipilih sebagai
ringkasan dari keseluruhan dokumen (Prabowo dkk., 2016).

Enhanced Genetic Algorithm (EGA) adalah salah satu metode atau teknik
untuk peringkas teks yang dikembangkan dari Gernetic Algorithm (GA). Algoritma
ini biasa dipakai untuk menemukan suatu nilai solusi optimal terhadap suatu
permasalahan yang mempunyai banyak kemungkinan solusi. Perbedaan EGA
terhadap GA terletak pada operasi crossover dan mutation yang telah dimodifikasi
untuk menutupi efek negatif yang dihasilkan selama proses pembuatan subset

(anak) baru dan untuk menambahkan keragaman di populasi yang dihasilkan.
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Dalam kasus kategorisasi teks sebanyak 1200 dokumen, Algoritma Naive Bayes
dikombinasikan dengan EGA memiliki nilai presisi sebesar 0.91 dan GA memiliki
nilai presisi sebesar 0.8882. Dalam waktu pemrosesan, EGA memiliki waktu
selama 12 menit 27 detik, dan GA memiliki waktu selama 16 menit 48 detik
(Ghareb dkk., 2015).
Jika dalam peringkas teks hanya menggunakan metode pembobotan TF-
IDF terkadang akan menghasilkan kalimat yang kurang berhubungan dengan
kalimat lainnya. Maka dari itu, TF-IDF menentukan bobot kalimat dalam setiap
dokumen yang akan digunakan sebagai populasi awal dalam Enhanced Genetic
Algorithm. Kemudian, EGA akan melakukan pemilihan kalimat ringkasan sesuai
dengan populasi awal yang telah dibuat (Prabowo dkk., 2016).
1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah yang
akan dibahas adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana mengimplementasikan metode TF-IDF dan Enhanced Genetic
Algorithm pada peringkas otomatis artikel berita berbahasa Indonesia?
2. Bagaimana tingkat perceived ease of use dan perceived usefulness dari
peringkas otomatis teks Bahasa Indonesia?
1.3 Batasan Masalah
Untuk memudahkan pembahasan dalam tulisan ini, maka  dilakukan
pembatasan masalah sebagai berikut.
1. Aplikasi yang dibangun merupakan aplikasi berbasis web dan menggunakan

bahasa pemrograman PHP.
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1.5

Aplikasi hanya menerima input berupa teks.

Teks yang digunakan dalam pengujian menggunakan teks yang berasal dari
e-book bahasa Indonesia.

Aplikasi akan menghasilkan hasil ringkasan yang lebih baik jika tidak
terdapat kalimat langsung.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

Mengimplementasikan metode TF-IDF dan Enhanced Genetic Algorithm
pada peringkas otomatis teks Bahasa Indonesia.

Mengukur tingkat perceived ease of use dan perceive usefulness dari
peringkas otomatis teks Bahasa Indonesia.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari implementasi metode TF-IDF dan Enhanced

Genetic Algorithm pada peringkas teks otomatis Bahasa Indonesia adalah

memudahkan karyawan yang bekerja sebagai content creative writer dalam

melaksanakan pekerjaannya.

1.6

1.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu sebagai berikut.

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

2.

BAB II LANDASAN TEORI
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Bab ini menjelaskan landasan teori dari penelitian yang dilakukan, seperti
Automated Text Summarization, Text Preprocessing, algoritma Stemming Nazief
dan Adriani, metode TF-IDF (Term Frequency — Inverse Document Frequency),
Enhanced Genetic Algorithm, Technology Acceptance Model, dan Skala Likert.

3. BAB IIIl METOLODOGI DAN PERANCANGAN APLIKASI

Bab ini berisikan metologi penelitian yang digunakan dan perancangan
aplikasi. Perancangan aplikasi yang dimaksud, yaitu model sistem, flowchart,
struktur tabel, dan desain antarmuka.

4. BAB IV IMPLEMENTASI DAN UJI COBA

Bab ini berisi implementasi dan hasil dari uji coba aplikasi yang telah

dibangun.
5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini terdiri atas simpulan dari hasil pengujian aplikasi dan saran untuk

pengembangan aplikasi di kemudian hari.
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